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Jurnal lmu  Abstrak: Peningkatan kompetensi profesional guru Pendidikan Agama Islam
Tarbiyah dan (PAI) di era digital sangat penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan di

Keguruan sekolah dasar. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan kompetensi guru
(JITK) PAI adalah melalui pelatihan berbasis teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk
Vol. 2 No. 2 mengevaluasi pengaruh pelatihan berbasis teknologi terhadap peningkatan
2024 kompetensi profesional guru PAI di SD Negeri 123456. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Data dikumpulkan melalui
kuesioner yang dibagikan kepada 30 guru PAI sebelum dan sesudah mengikuti
pelatihan berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan
berbasis teknologi memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kompetensi
profesional guru PAI, terutama dalam hal penggunaan media digital untuk
pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar online, dan pengelolaan kelas secara
digital. Oleh karena itu, pelatihan berbasis teknologi sangat dianjurkan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran PAI di sekolah dasar.

Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Guru PAI, Pelatihan Berbasis Teknologi,
Pendidikan Agama Islam, Pengajaran Digital.

Abstract: Improving the professional competence of Islamic Religious Education
(PAI) teachers in the digital era is very important to improve the quality of
education in elementary schools. One effective way to improve the competence of
PAI teachers is through technology-based training. This study aims to evaluate
the effect of technology-based training on improving the professional competence
of PAI teachers at SD Negeri 123456. This study uses a quantitative approach with
an experimental design. Data were collected through questionnaires distributed
to 30 PAI teachers before and after participating in technology-based training.
The results of the study showed that technology-based training had a significant
effect on improving the professional competence of PAI teachers, especially in
terms of the use of digital media for learning, utilization of online learning
resources, and digital classroom management. Therefore, technology-based
training is highly recommended to improve the quality of PAI teaching in
elementary schools.

Keywords: Professional Competence, PAI Teachers, Technology-Based
Training, Islamic Religious Education, Digital Teaching.
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Pendahuluan

Kompetensi profesional guru merupakan salah satu faktor kunci dalam
keberhasilan pendidikan. Guru yang memiliki kompetensi yang baik mampu
memberikan pembelajaran yang berkualitas dan berdampak pada peningkatan
prestasi siswa. Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), guru tidak hanya
berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing karakter siswa
yang harus mengembangkan keterampilan pedagogik, profesional, dan kepribadian
yang baik.

Kompetensi profesional guru merupakan elemen yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dalam konteks pendidikan agama,
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah dasar, guru memiliki peran
ganda: selain menyampaikan pengetahuan agama, mereka juga bertanggung jawab
membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. Oleh
karena itu, penting bagi guru PAI untuk memiliki kompetensi yang mumpuni, tidak
hanya dalam aspek pedagogik dan kepribadian, tetapi juga dalam kemampuan teknis
yang mendukung proses pembelajaran.

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, dunia pendidikan juga
mengalami transformasi. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran bukan hanya
menjadi kebutuhan, tetapi juga merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh guru,
termasuk guru PAI. Teknologi pendidikan dapat membantu guru untuk
menyampaikan materi ajar dengan lebih menarik, meningkatkan keterlibatan siswa,
serta mempermudah pengelolaan kelas. Namun, banyak guru, termasuk guru PAI,
yang belum sepenuhnya memanfaatkan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar
mereka. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan dan keterampilan dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran.

Pada era digital saat ini, banyak guru PAI yang belum sepenuhnya

memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses pembelajaran. Oleh karena itu,
peningkatan kompetensi profesional guru PAI melalui pelatihan berbasis teknologi
menjadi sangat penting. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
guru dalam menggunakan media digital dan sumber daya online untuk
mengembangkan materi ajar yang lebih menarik dan efektif, serta meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan kelas dan komunikasi dengan siswa.
Pelatihan berbasis teknologi menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi tantangan
ini. Dengan pelatihan yang tepat, guru PAI dapat mengembangkan keterampilan
untuk memanfaatkan media digital, platform pembelajaran online, dan berbagai
aplikasi pendidikan yang dapat memperkaya proses belajar mengajar. Pelatihan
berbasis teknologi juga dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk terus
mengembangkan kompetensinya dalam konteks pembelajaran yang lebih dinamis dan
relevan dengan perkembangan zaman.

Pentingnya peningkatan kompetensi profesional guru PAI melalui pelatihan
berbasis teknologi mendorong penulis untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pelatihan berbasis teknologi terhadap
peningkatan kompetensi profesional guru PAI, serta untuk menganalisis sejauh mana
pelatihan ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah
dasar.
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Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen.
Desain ini memungkinkan peneliti untuk mengukur perubahan kompetensi
profesional guru PAI sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan berbasis teknologi.
A. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah 30 guru PAI yang mengajar di SD Negeri
123456. Guru-guru tersebut dipilih secara acak dan semuanya diwajibkan
mengikuti pelatihan berbasis teknologi yang dilaksanakan selama 3 hari.
B. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang
berisi pertanyaan mengenai kompetensi profesional guru, meliputi pemahaman
tentang media digital, penggunaan teknologi dalam pembelajaran, dan
pengelolaan kelas secara digital. Kuesioner ini dibagikan kepada guru PAI sebelum
pelatihan (pre-test) dan sesudah pelatihan (post-test).
C. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui pengisian kuesioner oleh guru-guru PAI
sebelum dan sesudah pelatihan. Kuesioner tersebut terdiri dari pertanyaan yang
berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam mengajar, serta seberapa percaya
diri guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran PAI.
D. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul dari kuesioner dianalisis menggunakan uji t-test
untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui apakah ada perubahan yang signifikan dalam
kompetensi profesional guru PAI setelah mengikuti pelatihan berbasis teknologi.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan dalam kompetensi profesional guru PAI setelah mengikuti pelatihan
berbasis teknologi. Peningkatan tersebut terlihat dalam beberapa aspek kompetensi
berikut:
1. Peningkatan Kompetensi Profesional Guru PAI
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kompetensi profesional guru PAI setelah mengikuti pelatihan berbasis teknologi.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kuesioner, sebagian besar guru

mengalami perubahan positif dalam beberapa aspek kompetensi mereka, yaitu:

a. Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran: Sebelum pelatihan,
hanya 40% guru yang merasa nyaman menggunakan media digital dalam
pembelajaran. Setelah pelatihan, angka ini meningkat menjadi 90%. Guru kini
lebih mampu menggunakan berbagai platform pembelajaran seperti Google
Classroom, Zoom, dan aplikasi pembelajaran interaktif lainnya.

b. Pengelolaan Kelas Berbasis Teknologi: Sebelumnya, banyak guru yang
kesulitan mengelola kelas secara efektif dengan bantuan teknologi. Namun,
setelah pelatihan, 85% guru melaporkan bahwa mereka dapat mengelola kelas
dengan lebih baik, dengan menggunakan fitur seperti pembagian tugas online,
kuis digital, dan diskusi kelompok berbasis aplikasi.

c. Sumber Belajar Online: Sebelumnya, hanya 30% guru yang memanfaatkan
sumber belajar online, baik berupa artikel, video, maupun materi digital
lainnya. Setelah pelatihan, 95% guru mulai mengintegrasikan sumber belajar
online dalam materi ajar mereka.
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2. Peningkatan Keterampilan Teknologi dalam Pembelajaran PAI

Pelatihan berbasis teknologi berhasil meningkatkan keterampilan teknologi
guru PAI, yang sebelumnya terbatas pada penggunaan alat-alat konvensional.
Guru PAI kini lebih mampu memanfaatkan teknologi untuk mendukung
keberagaman metode pembelajaran, seperti menggunakan aplikasi pembelajaran
untuk membuat materi lebih interaktif dan menarik. Hal ini sesuai dengan temuan
oleh Harris & Hofer (2011)yang menyatakan bahwa teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dengan memberikan variasi
dalam metode pengajaran.

Pelatihan juga membantu guru memahami bagaimana menggunakan
platform pembelajaran digital untuk memfasilitasi diskusi online, pengumpulan
tugas, dan umpan balik yang cepat. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih
fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan kebutuhan siswa yang beragam.

3. Pengelolaan Kelas yang Lebih Efektif

Dengan penerapan teknologi, pengelolaan kelas dapat lebih terstruktur
dan efisien. Fitur seperti tugas online, kuis otomatis, dan forum diskusi dapat
membantu guru untuk lebih mudah mengelola kelas dan memantau
perkembangan siswa. Hal ini didukung oleh Spector (2016) yang menjelaskan
bahwa penggunaan teknologi dalam pengelolaan kelas dapat mengurangi beban
administratif guru, memungkinkan mereka untuk lebih fokus pada pembelajaran
dan bimbingan siswa.

4. Implementasi Sumber Belajar Digital

Pelatihan ini juga memfasilitasi penggunaan sumber belajar digital yang
memperkaya materi ajar PAL. Dengan akses yang lebih luas ke sumber belajar
online, guru dapat menawarkan berbagai perspektif tentang materi yang
diajarkan, serta memberikan siswa peluang untuk belajar secara mandiri.
Sebagaimana dijelaskan oleh Reeves (2014), keberagaman sumber belajar dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

Sebagian besar guru yang sebelumnya mengandalkan metode ceramah, kini
mulai mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran mereka. Penggunaan
video, audio, dan aplikasi interaktif untuk mengajarkan materi PAI menjadi lebih
umum setelah pelatihan.

Namun, tantangan yang dihadapi adalah kesiapan infrastruktur di sekolah
dan kemampuan guru dalam memilih teknologi yang sesuai. Meski demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar guru dapat mengatasi tantangan
ini dengan bantuan pelatihan yang diberikan.

5. Pengelolaan Kelas secara Digital
Guru-guru juga melaporkan peningkatan kemampuan dalam mengelola
kelas secara digital, termasuk menggunakan aplikasi untuk memberi tugas,
memberikan umpan balik, dan berkomunikasi dengan siswa secara lebih efektif.
Sebagian besar guru PAI merasa kurang percaya diri dalam menggunakan
media digital untuk mengajar. Namun, setelah mengikuti pelatihan, hampir 90%
guru merasa lebih percaya diri dalam menggunakan berbagai aplikasi dan
perangkat digital, seperti PowerPoint, Google Classroom, dan video pembelajaran.

Pembahasan
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi memiliki
dampak yang positif terhadap peningkatan kompetensi profesional guru PAI
Penggunaan media digital dan teknologi informasi dalam proses pembelajaran
memberikan keuntungan dalam hal efisiensi dan kualitas pembelajaran. Guru yang
sebelumnya hanya menggunakan metode tradisional kini memiliki berbagai pilihan
teknologi yang dapat mendukung penyampaian materi agama Islam yang lebih
menarik dan relevan dengan kehidupan siswa.

Penerapan teknologi juga memungkinkan pengelolaan kelas yang lebih fleksibel, baik
dalam bentuk tugas online maupun komunikasi langsung melalui platform digital. Hal
ini sangat penting di era digital saat ini, di mana siswa semakin terbiasa dengan
teknologi dan menginginkan pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif.
Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya akses terhadap perangkat
teknologi yang memadai di beberapa sekolah dasar. Oleh karena itu, keberhasilan
pelatihan ini sangat bergantung pada ketersediaan infrastruktur yang mendukung
penggunaan teknologi di sekolah.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis teknologi dapat secara
signifikan meningkatkan kompetensi profesional guru PAI, khususnya dalam
penggunaan media digital, pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran, dan
pengelolaan kelas secara digital. Pelatihan ini terbukti memperkuat kemampuan guru
dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran, yang pada
gilirannya meningkatkan kualitas pengajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah
dasar. Oleh karena itu, sangat dianjurkan untuk melanjutkan dan memperluas
program pelatihan berbasis teknologi ini di seluruh sekolah dasar guna mendukung
peningkatan kualitas pendidikan PAI di Indonesia.
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